
“Seperti Mars KICI, Cekatan

Empati Religius, disiplin,

amanah, Santun. Menjadi cer-

das adalah pilihan, mencer-

daskan orang lain adalah kewa-

jiban,” kata Ratih, pada

peringatan Hari Batik di pen-

dopo Ambarrukmo Yogyakarta,

belum lama ini.

Ratih mengajak para ibu un-

tuk memiliki empati yang ting-

gi. Empati bisa diasah, untuk

mengalahkan rasa egois.

“Cobalah untuk mengukur se-

suatu dengan memakai sepatu

orang lain. Kita akan tahu

bagaimana cara memperlaku-

kan orang lain dengan baik.

Jangan asal bilang, gelem ra

gelem ya ngene ki aku. Ini

bukan hal yang baik,” tambah

Ratna.

Selain itu, jangan lupakan ji-

wa religius, karena ketika wa-

fat, maka kebaikan yang akan

menemani. Jadi, memiliki em-

pati yang tinggi, harus diu-

payakan dan jadi kebiasaan.

Ibu yang amanah akan disiplin

dan mau terus belajar memper-

baiki diri, baik itu sebagai istri

maupun perlakuan kepada

tetangga dekat.

Cerdas yang berakhiran hu-

ruf S, buat Ratih sangat ber-

makna karena S adalah San-

tun. Berempati harus dengan

kesantunan, bila tidak makan

akan memberikan kesan seper-

ti menyakiti.

Sebagai mantan peragawati

senior, Ratih menyebut seorang

perempuan terutama ibu-ibu

akan merasa cantik, bila

memakai busana secara benar.

Bila memakai batik misalnya,

jangan salah memakai motif

untuk acara tertentu. Jangan

malu untuk bertanya pada

ahlinya, supaya tidak salah kos-

tum yang berakhir memalukan.

“Saat menjadi peragawati saya

merasa percaya diri, ketika bu-

sana yang saya gunakan benar,

sepatu dan aksesoris benar juga

langkah mengikuti musik,” ka-

ta Ratih.

Juga bagi para muslimah,

Ratih mengatakan, bisa mema-

dumadankan busana dengan

kerudung. Bila busananya su-

dah agak gelap atau motifnya

tidak begitu benderang, bisa

memakai kerudung yang men-

cerahkan, sehingga tampialn-

nya terlihat cantik.

Khusus untuk batik, Ratih

sangat mengapresiasi para pe-

giat batik di Jogja, karena se-

lain kreatif juga menjaga ke-

langsungan atau turun-temu-

run di keluarga tetap berlang-

sung. 

Empati pada pembatik juga

ditunjukkan KICI, yaitu de-

ngan memberikan penghar-

gaan kepada pembatik tertua

dan termuda yang berasal dari

Gunungkidul.”Mari kita tun-

jukkan empati pada perajin ba-

tik, janganlah mengucapkan

kemahalan ketika kita melihat

batik tulis yang begitu bagus.

Itu adalah hasil kerja keras. Co-

balah simpan dulu uang yang

belum cukup, nanti saat sudah

cukup baru kita beli dengan

harga yang wajar,” kata Ratih.

Dikisahkan Rtaih, bila ada

peragaan batik ke luar negeri

dalam skala besar, Ratih selalu

berusaha menanyakan motif

dan filosofinya sehingga bisa

memberikan penjelasan dan

tentu saja menambah ilmu dan

wawasan. Juga mengenai har-

ga yang tinggi, karena melalui

proses yang panjang.

“Lihatlah kalau kita mau

terus belajar kita bisa tahu,

bahwa dari motif batik, bisa

mengetahui mengenai sifat-

sifat manusia juga sifat kepe-

mimpinan yang melambang-

kan, kebijakan, keadilan,

demokratis. Ini yang perlu dike-

tahui para pemuda, anak-anak

kita. Jika ibu cerdas bisa menje-

laskan dengan benar pada

anak-anaknya,” kata Ratih. 

Kegiatan Sosial

Sedang Ketua KICI DIY,

Indah Rahayu mengatakan,

bangga dengan KICI yang diga-

gas Ratih. Saat dibentuk di

Yogya, pada 9 Desember 2019,

banyak kegiatan yang terken-

dala pandemi Covid 19. Namun,

KICI di Yogya tetap berkiprah

dengan melakukan berbagai

kegiatan sosial seperti bantuan

sembako pihak yang membu-

tuhkan, pemberian makanan

bergizi di PAUD. KICI juga

merencanakan untuk mendiri-

kan Rumah Buku, supaya

meningkatkan literasi dna mi-

nat baca. Saat ini, masih men-

cari lokasi yang cocok.

Begitulah, kecerdasan me-

mang penting bagi ibu, untuk

membentuk generasi yang

handal. Ibu yang cerdas kian

dibutuhkan dalam kondisi saat

ini, mengatasi begitu banyak

tantangan dan serbuan bu-

daya. (Fia)-d
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KETUA UMUM KICI RATIH SANGGARWATI

Cerdas Itu Pilihan Mencerdaskan adalah Kewajiban
K

ETUA Umum Komunitas Ibu Cerdas
Indonesia (KICI), Ratih Sanggarwati me-
nyebut, sebagai ibu harus cerdas dalam

banyak hal, serta memiliki empati tinggi supaya
bisa hidup bermanfaat.

Tanya :

Saya  gugat  cerai, karena

suami   selingkuh. Persidangan

sudah berjalan sampai   jawaban

pihak suami /Tergugat.

Kemarin suami minta  gugatan

dicabut. Suami berjanji tidak

akan selingkuh lagi.

Apakah saya bisa mencabut

gugatan  di pengadilan?

Dani Yogyakarta 

Jawab :

Gugatan  yang  sudah  proses

di persidangan,  pada dasarnya

bisa  dicabut . Namun perlu dike-

tahui  apakah  pihak Tergugat

menyetujui pencabutan gugatan

tersebut. Perkara anda tidak ma-

salah, karena Tergugat setuju

adanya pencabutan gugatan .

Namun  apabila perkara sudah

bergulir, gugatan dicabut  dan ter-

gugat tidak  menyetujui  penca-

butan,  maka   perkara bisa lanjut

ke persidangan selanjut nya.

Demikian jawaban kami se-

moga bermanfaat  .

LBH APIK Yogyakarta  Jalan

Kenanga 5 Rt 9 Rw 17

Perumnas Condongcatur Dusun

Dero Kel. Condongcatur  Kec.

Depok Kab. Sleman Hp.

089619225868   ❑-d

Pencabutan Gugatan

Tanya:

Dok, ibu saya terkena osteo-

porosis usianya 65 tahun. Ini

membuat ibu tidak leluasa ber-

gerak. Saya perhatikan, lebih

banyak perempuan terkena

osteoporosis? Apakah benar?

Bagaimana mencegah dan

mengobati supaya saya bisa

sehat dan aktif bergetak sam-

pai tua?

Yeti, Sleman

Jawab

Osteoporosis muncul  ketika

kepadatan tulang secara per-

lahan berkurang, sehingga tu-

lang menjadi lemah dan rentan

akan patah tulang. 

Faktor yang menyebabkan

Osteoporosis

● Menopause, berkurangnya

produksi hormon estrogen.

● Konsumsi obat-obatan yang

mengandung kortikosteroid

dalam jangka lama, misal-

nya obat asma, lupus, dll.

● Gaya hidup yang kurang se-

hat, antara lain merokok dan

minum-minuman beralko-

hol.

● Kurang asupan kalsium

● Kurang latihan fisik dan akti-

vitas

● Haid yang tidak teratur atau

lama tidak haid

● Kurang paparan sinar mata-

hari, cukup selama 30 menit

Upaya pencegahan , olah

raga rutin, konsumsi makanan

mengandung kalsium, vitamin

D, supplemen bila perlu, tidak

merokok, tidak konsumsi alko-

hol, tidak konsumsi obat tanpa

saran dokter.

Lansia disarankan olahraga

rutin untuk memperkuat otot,

serta koordinasi dan keseim-

bangan tubuh. Seperti ber-

jalan, berenang, bersepeda,

dan yoga.

Demikian penjelasan kami

dan semoga bermanfaat.

Salam.  ❑-d
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